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Abstract -- This study aims to design and implement a Quranic murottal speaker control system based on the Internet of
Things (10T) operated via voice commands, with a primary focus on the needs of visually impaired individuals. The system is
designed to provide easy access to Quranic recitations through intuitive and user-friendly technology. In its implementation, the
system integrates speech recognition technology with the Aho-Corasick algorithm for voice command pattern matching, enabling
accurate recognition and response to user instructions. The MQTT communication protocol is utilized to efficiently transmit data
between devices, with the ESP32 microcontroller serving as the main control unit responsible for handling logic processes and
hardware control. An Android application called “QIRABOX” was developed as the user interface, leveraging Google Speech
Recognition services to convert voice commands into text in real-time. System testing was conducted by involving 10 visually
impaired respondents to evaluate system accuracy and user comfort. The evaluation results indicated an error rate of 2% in
recognizing voice commands and a System Usability Scale (SUS) score of 78.75, which falls within the “Good” usability category.
These findings demonstrate that a voice-controlled system can serve as an effective solution in the development of assistive
technologies, particularly in enhancing accessibility to religious practices and learning for individuals with visual impairments.
With a simple and responsive interface, the system is expected to support user independence in accessing Quranic murottal content

in a practical and inclusive manner.

Keywords: Quran Murottal Speaker, Internet of Things, Speech Recognition, Aho-Corasick Algorithm, Assistive
Technology

Abstrak-- Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem kontrol speaker murottal Al-
Qur’an berbasis Internet of Things (IoT) yang dioperasikan melalui perintah suara, dengan fokus utama pada kebutuhan
penyandang tunanetra. Sistem ini dirancang untuk memberikan kemudahan akses terhadap bacaan Al-Qur’an melalui
teknologi yang intuitif dan ramah pengguna. Dalam implementasinya, sistem menggabungkan teknologi speech recognition
dengan algoritma Aho-Corasick untuk pencocokan pola perintah suara, yang memungkinkan sistem mengenali dan merespons
instruksi pengguna dengan akurat. Protokol komunikasi MQTT digunakan untuk mentransmisikan data antar perangkat
secara efisien, dengan mikrokontroler ESP32 sebagai unit kendali utama yang menangani proses logika dan kontrol perangkat
keras. Sebagai antarmuka pengguna, dikembangkan aplikasi Android bernama “QIRABOX” yang memanfaatkan layanan
Google Speech Recognition untuk mengonversi perintah suara menjadi teks secara real-time. Pengujian sistem dilakukan
dengan melibatkan 10 responden tunanetra untuk mengevaluasi akurasi sistem dan tingkat kenyamanan pengguna. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa sistem memiliki tingkat kesalahan sebesar 2% dalam mengenali perintah suara, serta
memperoleh skor System Usability Scale (SUS) sebesar 78,75 yang dikategorikan dalam tingkat kegunaan “Baik”. Temuan ini
menunjukkan bahwa sistem kendali berbasis suara dapat menjadi solusi efektif dalam pengembangan teknologi asistif,
khususnya dalam meningkatkan aksesibilitas ibadah dan pembelajaran bagi penyandang disabilitas netra. Dengan antarmuka
yang sederhana dan responsif, sistem ini diharapkan mampu mendukung kemandirian pengguna dalam mengakses murottal
Al-Qur’an secara praktis dan inklusif.

Kata kunci: Speaker Murottal Al-Qur’am, Internet of Things, Speech Recognition, Algoritma Aho-Corasick,
Teknologi Asistif

I. PENDAHULUAN tradisional, komunikasi dilakukan secara langsung

Kemampuan berkomunikasi melalui suara atau tatap muka, namun seiring dengan kemajuan
merupakan aspek fundamental dalam interaksi teknologi, bentuk komunikasi manusia Kkini telah
manusia yang memungkinkan individu untuk berkembang mencakup interaksi antara manusia dan
menyampaikan pikiran dan gagasan. Secara komputer atau yang dikenal dengan human-
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computer interaction[1]. Salah satu teknologi yang
mendukung bentuk komunikasi ini adalah speech
recognition yang dapat diartikan dengan
kemampuan komputer untuk memahami dan
memproses bahasa lisan. Teknologi ini telah terbukti
membawa dampak transformasional dalam berbagai
bidang, seperti otomasi rumah, penerjemahan
bahasa, hingga pengembangan alat bantu bagi
penyandang disabilitas[2].

Di antara kelompok penyandang disabilitas,
tunanetra menjadi salah satu yang paling merasakan
manfaat dari sistem speech recognition. Berdasarkan
data dari World Health Organization (WHO),
jumlah penyandang disabilitas visual secara global
pada tahun 2023 mencapai 2,2 miliar jiwa, dengan
sekitar 50% di antaranya mengalami kebutaan total.
Di Indonesia, sekitar 1,5% dari populasi merupakan
penyandang disabilitas penglihatan, atau setara
dengan 4 juta jiwa[3]. Data ini menunjukkan
kebutuhan yang mendesak akan pengembangan
teknologi asistif yang dapat meningkatkan kualitas
hidup dan kemandirian mereka dalam menjalani
aktivitas sehari-hari.

Dalam konteks keagamaan, Al-Qur’an
memiliki peran penting dalam kehidupan umat
Muslim, termasuk bagi penyandang tunanetra yang
juga memiliki  keinginan untuk  membaca,
mendengarkan, dan menghafal ayat-ayat suci.
Namun demikian, metode tradisional seperti mushaf
braille masih tergolong mahal dan sulit dijangkau
oleh sebagian besar masyarakat[4]. Sementara itu,
perangkat speaker murottal memang telah tersedia
untuk memudahkan penyimakan, namun pengguna
tunanetra masih mengalami kesulitan dalam
mengoperasikan perangkat ini karena bergantung
pada tombol fisik atau remote control yang tidak
ramah terhadap keterbatasan penglihatan. Untuk
menjawab tantangan ini, integrasi teknologi speech
recognition menjadi solusi potensial yang
memungkinkan pengendalian perangkat melalui
perintah suara, sehingga akses terhadap konten Al-
Qur’an menjadi lebih inklusif.

Penggabungan teknologi Internet of Things
(1oT) ke dalam sistem ini semakin memperkuat
fungsionalitasnya[5]. 10T memungkinkan perangkat
untuk saling terhubung dan berkomunikasi melalui
jaringan internet, sehingga pengguna dapat
mengontrol perangkat dari jarak jauh tanpa batasan
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fisik. Penggunaan loT secara bersamaan dengan
teknologi speech recognition menciptakan sistem
yang efisien dan mudah diakses, khususnya bagi
penyandang disabilitas. Dalam penelitian ini,
protokol MQTT digunakan bersama dengan
mikrokontroler ESP32 untuk menghubungkan
perintah suara pengguna dengan perangkat speaker,
memungkinkan kendali yang efektif dari jarak jauh.

Selain itu, algoritma Aho-Corasick, yang
dikenal dengan kemampuannya dalam
mencocokkan pola secara efisien, memegang peran
penting dalam pemrosesan perintah suara[6].
Dengan memanfaatkan algoritma ini, sistem dapat
mengidentifikasi dan merespons perintah Qur’ani
secara cepat, bahkan ketika terdapat banyak pola
perintah yang diucapkan secara bersamaan[7]. Hal
ini menghasilkan interaksi yang andal dan efisien
antara pengguna dan perangkat speaker murottal,
serta meminimalkan error yang terjadi.

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
mengimplementasikan  sistem kendali speaker
murottal Al-Qur’an berbasis IoT dengan teknologi
speech recognition dan algoritma Aho-Corasick,
sebagai solusi yang mudah diakses dan ramah bagi
penyandang tunanetra. Dengan menghilangkan
kebutuhan interaksi fisik terhadap perangkat, sistem
ini diharapkan dapat meningkatkan aksesibilitas dan
kenyamanan  penggunaan bagi  penyandang
disabilitas penglihatan. Sistem yang diusulkan telah
diuji coba secara langsung dengan pengguna
tunanetra dan menunjukkan tingkat error yang
rendah serta skor usability yang tinggi, sehingga
memiliki potensi besar sebagai teknologi asistif yang
aplikatif dan bermanfaat di masa depan.

Il. METODE PENELITIAN

Metodologi  ini  mencakup  beberapa
komponen utama: desain sistem kontrol, penerapan
algoritma Aho-Corasick untuk pencocokan pola,
desain software dan hardware, serta pengujian
sistem.

2.1. Desain Sistem Kontrol

Sistem kendali QIRABOX yang memadukan
teknologi Speech Recognition, Algoritma Aho-
Corasick, dan Kontrol berbasis 10T untuk speaker
Murottal Al-Quran. Sistem ini beroperasi melalui
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Gambar 1. Desain Sistem Kontrol

Pada gambar 1 terdapat tiga tahap utama:
Input, proses, dan output. Dalam tahap input,
pengguna mengeluarkan perintah suara
menggunakan aplikasi Qirabox berbasis Android
yang menggunakan  fitur  Google Speech
Recognition. Perintah suara diproses di dalam
aplikasi dan Speech Recognizer milik MIT App
Inventor mengubah input audio menjadi teks[8].
Teks yang dikenali berfungsi sebagai dasar untuk
pemrosesan lebih lanjut.

Pada tahap proses Audio yang direkam
kemudian diproses oleh sistem speech recognition.
Dalam studi ini, algoritma Aho-Corasick digunakan
untuk mencocokkan perintah suara yang diterima
dengan pola perintah yang telah ditetapkan
sebelumnya yang tersimpan dalam sistem[9].
Algoritma ini secara efisien mengidentifikasi
beberapa kecocokan kata kunci secara real-time[10].
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Perintah yang cocok dipublikasikan ke broker
MQTT, yang berfungsi sebagai perantara antara
komponen software dan hardware sistem.
Mikrokontroler ESP32, yang berlangganan topik
MQTT yang relevan, menerima perintah tersebut.
ESP32 kemudian menerjemahkan pesan yang
diterima  menjadi  sinyal inframerah  (IR)
menggunakan Pemancar IR[11].

2.2. Algoritma Aho-Corasick

Algoritma Aho-Corasick digunakan untuk
mencocokkan perintah suara yang diterima oleh
sistem dengan perintah tekstual yang telah
dikonfigurasi sebelumnya[12]. Algoritma ini dipilih
karena efisiensinya dalam melakukan beberapa
operasi pencocokan pola secara bersamaan dalam
satu proses pencarian[13]. Penerapan algoritma Aho-
Corasick melibatkan langkah-langkah berikut:
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Gambar 2. Automata Aho-Corasick

Gambar 2 mengilustrasikan automaton Aho-
Corasick, yang memproses beberapa pola secara
efisien menggunakan finite state machine (FSM).
Setiap status (simpul) mewakili posisi dalam proses
pencarian, sementara panah  hitam  pekat
menunjukkan transisi yang valid antara status
berdasarkan masukan karakter. Jika karakter tidak
cocok dengan transisi, automaton mengikuti tautan
kegagalan (panah putus-putus merah) untuk kembali
ke sufiks pencocokan terpanjang. Setelah automaton
mencapai status akhir, ia mengeluarkan pola yang
cocok. Struktur ini memastikan pencocokan pola
waktu linier yang efisien, sehingga cocok untuk
aplikasi seperti pengenalan ucapan dan pencocokan
perintah dalam sistem QIRABOX. Dapat dilihat
pada tabel 1.

TABEL I. FAILURE FUNCTION

Node Failure
0 0
1 14
2 6
3 0
4 8
5 0
6 0
7 0
8 10
9 0

10 13
11 12
12 0
13 0
14 0
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2.3. Desain Software

Perancangan software sistem QIRABOX
difokuskan pada pengembangan aplikasi berbasis
Android yang mengintegrasikan Google Speech
Recognition untuk menerima dan memproses
inputan suara.

=

Gambar 3. Desain Software

pada Gambar 3, antarmuka terdiri dari desain
yang sederhana dan mudah digunakan untuk
membantu pengguna yang memiliki gangguan
penglihatan. Layar utama menampilkan ikon
mikrofon, yang meminta pengguna untuk
memberikan masukan speech recognition.

2.4. Desain Hardware

Komponen hardware sistem QIRABOX
mencakup beberapa perangkat penting Yyang
memungkinkan sistem berfungsi secara efektif:

Gambar 4. Desain Hardware

Perancangan  hardware, seperti  yang
ditunjukkan pada Gambar 4, menggambarkan tata
letak komponen yang terdiri dari mikrokontroler
ESP32 dan sensor IR yang ditempatkan pada
breadboard di dalam kotak. Sensor IR berfungsi
untuk menangkap kode heksadesimal (hex) yang
terkait dengan setiap surah dari speaker Al-Qur'an.
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ESP32 bertindak sebagai pengontrol utama,
menerima data dari sensor IR dan memproses kode
hex yang terdeteksi[14]. Perancangan hardware ini
memastikan bahwa sistem dapat mengenali perintah
pengguna sehingga speaker dapat merespons dengan
melakukan tindakan seperti menyalakan,
mematikan, memainkan surah, atau menghentikan
pemutaran berdasarkan input yang dikenali.

2.5. Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan dalam dua tahap
untuk menilai fungsionalitas, keandalan, dan
kegunaan sistem QIRABOX. Pengujian sistem ini
meliputi adalah pengujian error sistem dan
pengujian SUS. Tahap pengujian ini dirancang untuk
mengidentifikasi potensi masalah dan mengevaluasi
seberapa efektif sistem dapat digunakan oleh
pengguna tunanetra.

2.5.1. Pengujian Error Sistem

Pada tahap ini, sistem diuji untuk mengetahui
tingkat error dalam mengenali dan memproses
perintah suara. Tujuan dari pengujian ini adalah
untuk menilai sejauh mana error yang terjadi saat
sistem menjalankan fungsinya, seperti mengganti
surah atau memutar ayat Al-Qur’an berdasarkan
perintah suara yang diterima. Rumus untuk
menghitung rata-rata error pada setiap pengujian
sistem ditampilkan pada Persamaan 1.

= =2 X 100% 1)
Keterangan:
u : rata-rata error dalam bentuk persen (%)
n : jumlah percobaan
JEi : jumlah error dari semua percobaan

2.5.2.  Pengujian SUS

Tahap pengujian kedua dilakukan dengan
menggunakan System Usability Scale (SUS) yang
berfokus pada evaluasi pengalaman pengguna
terhadap sistem[15]. Metode SUS merupakan salah
satu teknik yang diterima secara luas untuk menilai
tingkat implementasi suatu sistem atau aplikasi
melalui penggunaan kuesioner[16]. Pengujian ini
dilakukan terhadap individu tunanetra untuk menilai
kemudahan penggunaan dan efektivitas sistem
dalam konteks yang mudah diakses[17]. Kuesioner
SUS menggunakan skala Likert yang terdiri dari 10
pertanyaan yang mengukur kenyamanan, efektivitas,
dan kepuasan pengguna terhadap sistem.

JURNAL MULTINETICS VOL 11 NO. 1 MEI 2025

TABEL Il. KUESIONER SUS PENELITIAN

No Pernyataan

1 Saya merasa sistem ini akan sering digunakan
tunanetra

2 | Saya merasa sistem ini terlalu rumit untuk
penggunaan sehari-hari tunanetra.

3 Saya merasa nyaman menggunakan sistem ini

4 Saya merasa sistem ini membutuhkan terlalu banyak
waktu untuk dipelajari.

5 | Saya merasa terbantu atas adanya sistem ini dalam
mengakses speaker murottal Al-Qur’an

6 | Saya merasa sistem ini hanya mempersulit dalam
kontrol speaker murottal Al-Qur’an

7 | Saya akan merekomendasikan sistem ini untuk
penyandang tunanetra lainnya

8 | Saya merasa masih membutuhkan bantuan orang lain
untuk menggunakan sistem ini.

9 | Saya merasa sistem ini memberikan pengalaman
pengguna yang menyenangkan.

10 | Saya merasa sistem kontrol speaker ini
membingungkan

Tabel 2 menjabarkan Kkuesioner SUS
penelitian, Adapun Skala Likert penelitian ini dapat
dilihat pada Tabel 3.

TABEL I1l. SKALA LIKERT

Skala Poin Keterangan
1 Sangat Tidak Setuju
2 Tidak Setuju
3 Netral
4 Setuju
5 Sangat Setuju

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Impelentasi Sistem Kontrol

Sistem kontrol yang diimplementasikan
sesuai dengan desain yang dijelaskan pada bab
sebelumnya. Sistem ini terdiri dari dua komponen
utama: software dan hardware. Software ini
mencakup aplikasi berbasis Android dengan
kemampuan speech recognition yang bertanggung
jawab untuk menerima perintah suara dari pengguna.
Hardware dari speaker dan beberapa komponen
robotika yang terintegrasi ke dalam sistem.
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Aplikasi ini dirancang untuk menerima
perintah suara melalui fitur speech recognition dan
mengirimkan perintah ini ke sistem untuk
dieksekusi. APl speech recognition memproses
masukan suara dan mengubahnya menjadi teks, yang
kemudian dianalisis dan dicocokkan menggunakan
algoritma Aho-Corasick .

(=]
)

Gambar 5. Tampilan Aplisakasi

Adapun implementasi hardware meliputi
speaker yang berfungsi sebagai komponen output
utama untuk memutar ayat-ayat Al-Quran
berdasarkan input speech recognition yang
diinputkan oleh pengguna melalui aplikasi Android.
Mikrokontroler ESP32 bertindak sebagai pengontrol
pusat sistem, yang memproses perintah yang
diterima dan mengirimkan sinyal melalui
Transmitter IR untuk mengontrol fungsi speaker
seperti memutar, menghentikan, atau mengganti
surah.  Transmitter IR mengirimkan sinyal
inframerah ke speaker untuk menjalankan perintah
menggunakan kode heksadesimal yang sebelumnya
direkam dengan bantuan Receiver IR. Meskipun
Receiver IR tidak digunakan selama pengoperasian
sistem, ia memainkan peran penting dalam
pengaturan awal untuk menangkap  kode
heksadesimal dari kendali jarak jauh speaker. Sistem
ini ditenagai oleh baterai LiPo 400 mAh yang
menyediakan energi portabel untuk memungkinkan
pengoperasian tanpa memerlukan sambungan daya
langsung.

Speaker Murottal IR Transmitter

ESP32

IR Receiver LiPo Battery

Gambar 6. Konfigurasi Hardware

Pada sistem ini, komunikasi software dan
hardware dilakukan dengan memanfaatkan broker
MQTT Magiatto dan Ngrok untuk komunikasi 0T
sehingga aplikasi dapat berjalan pada perangkat
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Android dan ESP32 sebagai cliect MQTT yang
subscribe ke topik tertentu untuk mengontrol
speaker murottal.

Dengan adanya Ngrok dan Magiatto, sistem
ini memungkinkan komunikasi yang lancar baik
dalam jaringan lokal maupun di luar jaringan lokal.
Sistem juga dapat dikendalikan dari jarak jauh secara
stabil dan aman, tanpa memerlukan konfigurasi
jaringan yang rumit.

4.2. Hasil Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan untuk
mengevaluasi Kkinerja sistem QIRABOX guna
memastikan bahwa semua fungsi, termasuk kontrol
speaker melalui speech recognition dan Kkinerja
algoritma Aho-Corasick beroperasi seperti yang
diharapkan. Selain itu, pengujian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi potensi error sistem dan menilai
tingkat kegunaan berdasarkan masukan pengguna
menggunakan Sistem Usability Scale (SUS).
Pengujian ini mencakup beberapa aspek utama:
pencocokan pola menggunakan algoritma Aho-
Corasick, pengujian hardware, pengujian tingkat
error, dan evaluasi pengalaman pengguna.

Dalam penelitian ini, pola yang diproses oleh
algoritma  Aho-Corasick mencakup berbagai
perintah seperti nyalakan speaker, matikan speaker,
naik atau turunkan volume, dan permintaan
pemutaran surah tertentu. Pola-pola ini, diproses
terlebih dahulu dengan preprocessing text dan
disusun menjadi struktur data Trie yang efisien.
Tahap awal pencocokan, disebut Tahap Go, adalah
proses di mana algoritma mencocokkan setiap
karakter input dengan transisi dalam Trie. Misalnya,
saat input “nyala speaker” dimasukkan, algoritma
menelusuri karakter demi karakter dari node awal
hingga mencapai simpul akhir, menandakan pola
berhasil ditemukan. Gambaran output pencocokan
pola dapat dilihat pada gambar 7.

Vaap di {ramasl)

‘Tehap Cutgut - Pl o wyala saeeker

Tubup Fuddun: (Tabd Fail}

Peiutal dircalion o speakes

Gambar 7. Output Pattern Matching Aho-Corasick
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Pada sistem ini pengujian error dilakukan
untuk mengukur keakuratan sistem dalam mengenali
masukan ucapan pengguna. Pengujian ini
melibatkan 10 peserta tunanetra, yang masing-
masing memberikan 5 perintah ucapan. Kemampuan
sistem untuk merespons perintah dengan benar
dievaluasi, dan hasilnya ditunjukkan pada
persamaan 2.

YEi
fL=""" x100%
n
1 &)
= — 0,
w=gs x 100%
u=2%

Pengujian tersebut mengungkap tingkat error
sistem sebesar 2%. Berdasarkan hasil penelusuran
menunjukkan bahwa kegagalan disebabkan oleh
perbedaan antara status speaker di database, yang
tercatat sebagai “ON”, dan kondisi sebenarnya yang
masih mati. Hal ini terjadi karena speaker
sebelumnya dimatikan secara manual melalui
remote, sehingga status di database tidak ikut
diperbarui. Dengan demikian, kegagalan ini bukan
sepenuhnya kesalahan sistem, melainkan akibat
ketidaksesuaian status akibat intervensi manual.

Adapun pengujian SUS dilakukan untuk
mengukur kegunaan sistem QIRABOX, khususnya
bagi pengguna yang memiliki keterbatasan
penglihatan. ebanyak 10 responden tunanetra
dilibatkan untuk memberikan tanggapan terhadap 10
pernyataan dalam  Kkuesioner SUS. Karena
keterbatasan penglihatan, pengisian kuesioner
dilakukan melalui wawancara langsung agar setiap
pernyataan dapat dijelaskan secara rinci dan mudah
dipahami. Skor asli dari hasil pengujian SUS
ditampilkan pada Tabel 4.

TABEL IV. SKOR ASLI PENGUIJIAN SUS

c Skor Jawaban Kuesioner

3

o

s 5
g|¢|o|8|lo|S|lc|o| S| S|
1|44 |5|4]|5|1|5|4]|5]|1
25| 1|5 |4|5|1|5|3|5]4
34|25 |4 |5 |2 |5|4|4]|3
4 |53 |5|4|5|3|5]2]|3]2
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10| 4|3 |5 |4]5 1]14]3]5 1

Setelah memperoleh skor jawaban asli,
perhitungan nilai SUS dilakukan berdasarkan
pedoman yang berlaku. Hasil perhitungannya
disajikan pada Tabel 5.

TABEL V. HASIL PERHITUNGAN SKOR SUS

Responden Qtotal Skor SUS (*2,5)
1 30 75
2 32 80
3 28 70
4 29 72.5
5 25 62.5
6 30 75
7 35 87.5
8 35 87.5
9 40 100
10 31 775

Total Seluruh Skor SUS 7875
Rata-rata Skor SUS 785

Berdasarkan pengujian dengan metode System
Usability Scale (SUS), sistem ini memperoleh skor
sebesar 78,75. Visualisasi dari hasil pengujian SUS
tersebut ditampilkan pada Gambar 8 di bawah ini.

ool d %R S Per Pasaxsbat

Gambar 8. Graf'i-I;‘F;engujian SUS
Grafik di atas menampilkan skor System
Usability Scale (SUS) dari 10 responden. SUS
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merupakan metrik standar yang digunakan untuk
menilai kegunaan suatu sistem berdasarkan persepsi
pengguna. Dari grafik tersebut, diketahui bahwa
rata-rata nilai SUS adalah 78,75, yang ditandai
dengan garis horizontal merah.

Skor ini masuk dalam kategori B dengan
penilaian “Good “yang menunjukkan bahwa sistem
telah memenuhi aspek kemudahan penggunaan.
Hasil ini mengindikasikan bahwa perangkat mampu
memberikan pengalaman yang nyaman dan mudah
diakses bagi pengguna tunanetra.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam penelitian ini, perancangan dan
implementasi sistem QIRABOX bertujuan untuk
mengembangkan sistem kontrol speaker Al-Quran
Murottal berbasis 10T menggunakan speech
recognition, khususnya bagi individu dengan
gangguan penglihatan. Penelitian ini berhasil
merancang sistem kendali speaker berbasis perintah
suara dengan tingkat kesalahan yang rendah serta
memiliki tingkat kegunaan yang baik. Penggunaan
perintah suara memungkinkan metode yang mudah
diakses dan intuitif untuk kontrol perangkat,
mengatasi hambatan yang ditimbulkan oleh sistem
berbasis tombol.

Hasil dari evaluasi sistem menunjukkan
potensi sistem yang dikendalikan suara dalam
meningkatkan aksesibilitas teknologi bantuan bagi
pengguna yang memiliki gangguan penglihatan.
Aplikasi algoritma Aho-Corasick untuk pencocokan
pola (pattern matching) terbukti efektif dalam
memastikan pengenalan perintah yang akurat.

Sistem ini memiliki prospek signifikan untuk
pengembangan lebih lanjut. Diharapkan penlelitian
selanjutnya dapat memperluas kemampuannya
dengan mengintegrasikan fitur tambahan, seperti
dukungan multibahasa atau peningkatan akurasi
perintah suara dalam berbagai kondisi lingkungan.
Selain itu, penelitian ini dapat berfungsi sebagai
landasan untuk mengembangkan teknologi bantuan
lain untuk disabilitas, membuka jalan baru untuk
penelitian di bidang Internet of Things, speech
recognition, dan assistive technology.
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